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Abstrak

Kebutuhan terhadap hiburan merupakan
fitrah manusia yang telah muncul sejak lahir. Apalagi
di zaman yang identik dengan eksploitasi waktu,
tenaga dan pikiran untuk menggapai kebahagiaan
materi yang semu telah mengakibat kejenuhan
yang memuncak dan berakibat kepada pencarian
saluran refreshing (penyegaran) melalui hiburan dan
perangkat permainan. Islam sebagai agama hanif
telah memberi porsi seimbang bagi sisi kehidupan
manusia yang penuh dengan tugas kewajiban (taklif)
dengan memperhatikan hajat manusiawi untuk
mendapatkan penyegaran akal pikiran dan fisik.
Untuk itu permainan, perangkatnya, dan berbagai
macam bentuk hiburan telah dibolehkan dalam Islam
sebagai sarana memperoleh kesegaran lahir dan bartin
sebelum kembali menunaikan tugas dan amanah
yang dibebankan.Yusuf Qordhowi ulama terhormat
abad ini telah ikur ambil bagian penting dalam
mendudukkan persoalan dunia entertaimen dalam
kehidupan seorang muslim. Agar bentuk hiburan
atau permainan yang beredar di masyarakat betul-
betul memberi kemaslahatan seiring tujuan awalnya
sebagai sarana penyegar dan bukan menyeleweng
kearah yang tidak diridhoi Allah Swt.
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Pendahuluan

Kerasnya detak kehidupan saat ini menuntut manusia untuk
mengeluarkan potensi pikir dan fisik, serta beban menral yang tidak
<ederhana akibat gencetan persoalan yang tiada henti menghadang.
Kondisi inilah yang menyebabkan bermunculannya berbagai bentuk
dan macam hiburan dan refreshing sebagai pelarian dari himpitan
hidup yang menyesakkan.

Permainan dan hiburan yang ditawarkan tidak semuanya
membawa nilai positif bagi manusia yang menginginkan kondisi
diri yang lebih baik dari sebelumnya. Terkadang ada yang
menggiring kepada kemudharatan dan terperosoknya seseorang
kepada jurang ken -taan. Untuk itu para ulama memberi batasan
atas macam-macam permainan dan hiburan yang dibolehkan
oleh syariat sehingga tidak menyimpang dari tujuan semula dari
hiburan itu sendiri, yaitu sebagai wasilah (sarana) dan bukan
ghayah (tujuan).

Yusuf Qardhawi® sebagai ulama yang disegani di dunia
Islam dan Internasional telah memberi kontribusi besar dalam
perkembangan Islam di berbagai belahan bumi dengan memainkan
peranannya dalam memberi fatwa-fatwa strategis seputar persoalan
yang tidak umum namun dengan dalil yang kuat dan diterima
semua pihak. Menyikapi dunia entertainment yang belakangan
sudah menjadi sendi baru dalam kehidupan manusia modern, Yusuf
Qordhowi pun tidak tinggal diam untuk mengamati serta memberi
rambu-rambu penting bagi kaum muslimin terhadap maraknya
berbagai macam bentuk hiburan dan play game yang beredar deras
di tengah gemerlapan kehidupan hedonis. Bahkan saat ini telah
berkembang menjadi sebuah industri tersendiri yang menyedot
tenaga kerja yang tidak sedikit.

21.ahir di desa Shafth Turab Mesir, pada tahun 1926. Sejak kecil Qordhowi telah mendatami
agama lewat hafalan mmmmaw»mam”m
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Maka dipandang perlu untuk disuguhkan beberapa hukum
yang berkaitan dengan industri hiburan yang sudah berubah menjadi
tujuan hidup dan bukan sarana pelepas penat dan letih seperti yang
dimaui semula.

terkecuali tentang permainan yang menggembirakan (s ‘misal
olahraga) atau hiburan yang menyenangkan lahir dan b rin,
maka Islampun memperkenankannya dengan alasan sebagai
saranammemhal'ngiahnjiwnm.Danlslamsebmiagama
fitrah mempersilahkan manusia untuk bersuka, gembira, senang,
tersenyum dan tertawa selama membuat diri manusia lebih baik
dan optimis dalam menghadapi hidup ini.* Bahkan Imam Ghazali
memmxhnmndm\ghgudengminmaldﬁdupmmgpmuh
intrik permainan dan sandiwara. Sehingga Ghazali menganggap
bahwa permainan dan sandiwara (al-Lahwu) menjadi hiburan hati
dan peringan pikiran, bahkan dapat membantu mengembalikan
vitalitas fisik dan pikir manusia yang telah penat dan jenuh dengan
segudang akrifitas.*

Kewajaran akan kebutuhan canda tawa dan hiburan dalam
ajaran Islam dapar terekam dari jejak kehidupan Rasulullah dan
para sahabatnya yang tidak pernah lepas dari senyuman, gurauan
dan tawa sebagai bumbu dan hiasan dalam pergaulan sesama
kerabat, sahabat dan retangga. Selama hal itu dilakukan dalam
batas dan bingkai syar'i yang tidak membolehkan ada dusta,
nestapa, dan luka yang menyebabkan orang lain berduka. Belum
lagi sosok Rasulullah yang senang bersenda gurau dengan para
istri dan anak cucunya sebagai penyedap keharmonisan keluarga.’

3ummmmmmmmmmmumm
;\mmwwmwmmmxmmm Juz 2 him 489-
502

4lmMMMMMWW’hKﬂmM;]uZ
him 1153

smnmmmmmmmmm
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Begitu pula beliau bercanda dengan seorang perempuan tua yang

_minta didoakan masuk surga.® Juga beliau pernah meminta Abu
Bakar untuk tidak melarang orang berdendang dan bernyanyi
di hari raya Idul Fitri,” dan membiarkan orang-orang Habasyah
untuk bermain di teras Masjid Nabawi saat hari led. Adapun
para sahabat yang suka melucu dan membuat orang terhibur
diantaranya Naimaani bin Umar Al-Anshori.?

Disimpulkan disini, bahwa tawa, canda dan gurau
dibolehkan dalam syariat Islam, hal ini karena telah menjadi bagian
dari fitrah manusia untuk mendapatkan hiburan demi meringankan
beban kehidupan dan melepas kepenatan jiwa. Namun demikian
bukannya tanpa syarat dan batasan yang membuatnya menjadi
masyru’ (legal) secara syar'i, melainkan ada kode etik yang harus
dipatuhi diantaranya :

1) Tidak dijadikannya dusta atau kebohongan sebagai alat (wasilah)
untuk dapat menghibur orang banyak, sebagaimana tersirat
dalam hadits Rasulullah Saw :

dd.‘!__’t;:d‘})_’ vf)ﬂ'M'?K:;aJ’%LSmJ‘Jg

2) Kandungannya tidak mengejek ,menghina atau merendahkan
oranglain terkecualiyangbersangkutan reladan mengizinkannya,
seperti disitir dalam Al-Quran surah AlHujuraat ayat 11:

WMWMMnmwM&:MMMa
Wmamswmmpw:mmmmm-
(Hadits riwayat Hakim) Lihat Majma' Zawaid juz 9 hlm 181.

6MWM;WM:WMMMMWM
tidak menerima seorang yang tua sepertimu”. Maka menangislah perempuan tua tersebut karena
dwﬁmmmmms«mmmwm:mmuw
kedhmﬁswpﬁd*dﬂmbn&anmmﬁhthptbm&mwmmmﬂhmm
ummmmmmm»mwwwmmm.m
wmzmmmwmzmm

7 Diriwayatkan dari Aisyah RA, (Hadits riwayat Bukhari dan Muslim), Lihat Luluk wal
Marjaan him 512

8 Lihat Al-Ishaabah, Tbnu Hajar Asqolsani, juz 6 him 465 dan Zubair bin Bakkar dalam
kitab Fukkahah wal Marah

9mmuummmmumm
no 7136. jug mmmmu—wsﬂmmum
wmmmmum»m-mmhmu
dishahihkan oleh Albaani dalam Ash-Shahiihah no hadits 1726
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3) Tidak menyebabkan orang lain kaget atau tersentak sehingga
bukan kesenangan yang didapat justu sebaliknya seperti

disabdakan Rasulullah Saw® -

4) Jangan bercanda gurau dalam hal yang serius, atau tidak terrawa
dalam suasana sedih dan duka, karena segala sesuatu ada tempat
dan waktunya. Misalnya pada saat ijab Kabul pernikahan, saar
dibacakan ayat AlQuran, dan shigah talak.

5) Dilakukandalamporsiyangcukupdanﬁdakberlcbihan,schin@
bisa diterima oleh fitrah manusia umumnya dan oleh akal yang
matang, serta sesuai dengan kebiasaan positif masyarakar luas,
Karena Islam tidak menyukai sesuatu yang berlewati batas
meskipun itu dalam ibadah, apalagi tentunya dalam hiburan
dan gurauan Seperti yang disabdakan Nabi Saw ! .

B ral Bl 325 O ol 3 25 Y,
hiburanseba@ikebutuhanhidnp

Permainan (alda’bu) yang diposisikan sebagai penghibur
dan pelepas lelah dari kepenatan aktifitas keseharian, oleh Islam
dipandang suatu hal yang wajar dan dibolehkan, mengingar
adu lomba dan kerangkasan merupakan bagian dari kebutuhan
individu maupun jama'i sejak dulu hingga mendatang dalam rangka
memperoleh kebugaran fisik dan kesegaran batin, agar kembali
bcrgamhdanﬁtunmkmelakukanmgasdmkcwa;lbanm

h Di sisi lain, games atau permainan ini ditinjau secara
syar'i dapat dikatakan sah jika dilihat dari magqashidnya. Dimana

10 Hadits riwayat Ahmad dalam Musnadnya no 23064

11 Hadits riwayat Bukhori dalam bab Adabul Mufrod (no 252-253), dan Ahmad dalam
(no 8095).
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dari aspek sosial rerdapat maslahat yang cukup vital dan tidak bisa
dipandang remeh, yaitu sebagai fasilitas efektif untuk mendekatkan
kembali individu-individu anggota keluarga yang nampak renggang
akibat kesibukan masing-masing selama beberapa waktu agar utuh
dan harmonis seperti sediakala. Melalui sarana olahraga atau olah
otak ini juga dapat mengakrabkan persaudaraan dan persahabatan
yang mulai tampak rapuh agar kembali terjalin hubungan batin yang
erat dan kokoh.

Namun demikian Yusuf Qordowi mengingatkan bahwa
syariat memberi batasan terhadap jenis permainan olah fisik atau
pikir agar dapat dikonsumsi khalayak umum diantaranya 1

- Olah fisik yang berbahaya dan dapat berakibat kepada hilangnya
nyawa atau hilangnya fungsi salah satu anggota tubuh, sepert
gulat dan tinju bebas.

2. Olah fisik yang mempertontonkan aurat khususnya perempuan
seperti renang dan senam gymnastik, terkecuali dilakukan
ditempat khusus perempuan dan disaksikan oleh sesama kaum
hawa.

3. Permainan sulap yang menggunakan ilmu sihir (bersekutu
dengan jin dan setan). Jenis hiburan ini dilarang keras karena
termasuk tujuh perkara yang dilaknat Allah. ©

4 Permainan yang mengandung unsur penipuan dan merugikan
orang lain.

5. Perlombaan yang betbentuk penyiksaan terhadap hewan dan
makhluk hidup, seperti lomba sabung ayam, adu domba dan
sebagainya.

6 Permainan atau game yang mengarah pada taruhan nasib dan
sasaran berbonus dan laindain.

12 Yusuf Qordhowi, Figh Lahwi wa Tarwiihi, Maktaba Wabbah, cetL, tha 2005, him 49-51
13 Hadits Abu Hurairah, diriwayatian Bukhari datam kitab Jihad (no: 5431) dan Muslim
datam kitab iman (no:89)
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7- Permainan yang berunsur judi (maysiir) atau untung-untungan
(gimaar) yang sudah dengan tegas dilarang dan diharamkan
agama* karena kemiripannya dengan khamar yang memabukkan
danmcmbikinkmgihansaummgumspikhandanharumnpa
tujuan yang jelas dan posirif.

8 Pemninanmmmganhpadnpmghimanmumcngolok-

ngolok orang hin, atau menginjak-nginjak harga diri orang
lain."®

BATASAN SYAR’I DALAM ENTERTAIMEN

Menurur Yusuf Qordhowi, ada beberapa batasan yang harus
diletakkan untuk menentukan boleh tidaknya suatu sarana dan
fasilitas hiburan. Hal itu dilihar dari jenis dan macam hiburan yang
dimaksud, yaitu sebagai berikut :

Pertama, Permainan ketangkasan seperti olahraga berkuda, balap
epeda, motor, mobil, dan sarana tunggangan lainnya. Qordhowi memberi
batasan bahwa permainan ini tidak mengancam nyawa pada umumnya,
Jjuga tidak dikaitkan dengan praktek pertaruhan atau perjudian yang

dilarang Islam. Adapun hadiah bagi pemenang dari panitia adalah
sebagai apresiasi terhadap prestasi yang diraih (mukaafa'ah).’

~ Kedua, Pertandingan Olahraga dan olah jasmani. Kegiatan ini
lebih berlatar belakang pendidikan fisik, yang bertujuan : 1. Menjaga
kesehatan dari berbagai penyakit. 2. Melatih keluwesan dan kecepatan
gerakan tubuh, 3. Membentuk kekuatan dan kebugaran fisik. 4.

sngan visi pendidikan Islam yang menginginkan generasi yang kuatdan
tangguh.” Dalam perkembangannya olahraga menjadi objek hiburan

14 Surat Al-Maidah ayat 90-91 Sletd fus o v, ol ey R gl
w*ﬁyrfw,&;ma-wﬁwéexﬂm A UV O ls (Sl ponts

»
15 Surat Al-Hujuraatayat 11; i Lot V5050 O b 03 o 0.5 iy W gal Gl
16 Sedangkan yang dilarang adalah lomba ketangkasan yang dimaksudkan
uk pertaruhan atau judi. Lihat Qordhowi, Figh AL-Lahwi wa Tarwihi, hal. 61-62.

17 Seperti tersirat dalam perintah Allah dalam surah Al-Anfaal ayat 60: L od 13lef,
.yﬁwwmwummmmmmm(& oy et Seall bl
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yang menarik untuk dimainkan dan ditonton. Terlebih jenisnya yang
bermacam-macam dan saat ini telah melesat menjadi sebuah industri
masyarakat modern.

Namun demikian Qordhowi tetap memberi rambu-rambu
syariat agar aktifitas positif ini tetap dalam jalurnya untuk mencapai
tujuan utamanya, yaitu :

1- Tidakberlebihan danglamour, karenasesuatuyangdibolehkan
bisa saja menjadi haram jika berlebihan (israaf).” Sebagai
contoh sepakbola, olahraga paling tersohor dijagat ini telah
menjadi industri hiburan dengan rating tertinggi. Karena
uang yang beredar untuk olahraga ini mencapai ribuan miliar
dolar. Disamping penghargaan kepada pemainnya seringkali
melebihi penghargaan terhadap rokoh bangsa ataupun agama
sekalipun.

2. Tidak membahayakan keselamatan para pemain baik kawan
maupun lawan, terutama pada cabang olahraga yang beradu
fisik secara langsung, seperti tinju, gular dan beberapa cabang
beladiri. Hadits Nabi menyebut : 1,5 ¥y ;s ¥ “Tidak ada hal
bahaya dan membahayakan”

3-  Menjaga kesopanan dan menutup aurat. Batasan ini terkhusus
bagi atlit perempuan yang bertanding dan ditonton kaum lelaki.
Jika disaksikan sesama kaumnya maka hal itu dibolehkan.

4. Tidak menyebabkan hiburan berolahraga ini membuat lupa dari
mengingat Allah atau melalaikan kewajiban sholac.”

Ketiga, Hiburan yang melibatkan hewan, seperti pertunjukan sirkus
dimana beberapa hewan rerlatih memperagakan kebolehannya dalam
beraksi akrobatik dengan dipandu pelatihnya. Syariat membolehkan

e 315) aah cagll e S

18 Surat Al-A'raaf ayat 31 melarang peritakm beriebin-lebiban (ismaf) : ¥y )y 151,05y
RYP RS R

19 Termaktub firman Allah Swt pada surah Al-Maidah ayat 91: 33 3 = Samy ...
e
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‘otak ini digemari orang banyak karena melatih cara berpikir, menyusun

-taktiksmmgi.danmemcmnghnpetnndingm.Sekihshibumnini

-dibolehkansdamatidakmanbuatlahidahmu:mgimxAﬂahdan

beribadah, juga ridak dijadikan ajang taruhan arau perjudian yang
i syariat agama.

Qordhowi menjelaskan bahwa secara nash AlQuran atau
hadits tidak menyebut hukum catur ini, karena permainan inj
muncul setelah asimilasi masyarakat muslim dengan kaum Parsia
- yang mengadopsi catur dari bangsa Hindu. Sehingga ahli figh pun
“menghukuminya dengan beragam keputusan, baik mubah, makruh,
“hingga haram. Namun demikian bila diselidiki tidak ada dalil yang
cukup kuat melarangnya, Ibnu Hajar Haitsami dalam Syarh Minhaj
‘Nawawi menerangkan bahwa tidak ada dalil baik yang shahih atau
,llasan yang melarangnya, mengingat beberapa pembesar shahabat dan
tabiin pernah memainkannya. ¥

! Untuk itu pihak yang keberatan yaitu Maliki dan Hambali,
berdalih adanya bentuk patung berhala pada buah carur dan unsur
pels aianwakm.Adapunyangmcmboldﬂmnseperti Hanafi dan Syafi'i
verdalih bahwa catur seperti halnya permainan yang lain selama tidak
@ilumuri unsur judi (qimar) dan membuar mabuk dari waktu dan

NMHWMM(MZSGZ)MM(UN)MMMM
Alban ddanlunl'shahih(uo“lh%)

21 mwﬂmuwwmm.mmmmmm
MWWMWMWMMM&UMMMM
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kepentingan, maka sah saja dilakukan. Qordhowi sejalan dengan yang
terakhir dengan menambah syaratnya yaitu tidak dilakukan di tempat
yang mengganggu ketertiban umum, juga tidak sampai tingkat kecanduan
yang akan menjadikannya haram, dan tidak menimbulkan keributan

diantara pemainnya.”

Maraknya berbagai permainan game elektronik yang menjamur
di tengah masyarakat dan amat digandrungi oleh kelompok anakanak
dan remaja, seperti video games, computer games, play station, natendo,
dan sebagainya, telah membuat Qordhowi juga mengeluarkan fatwanya.
Menurumya, hukum games elektronik pada dasarnya dibolehkan,
selama tidak melanggar aturan dan batasan syar'i yang telah disebutkan
sebelumnya.

Meski demikian kekhawatiran muncul akhirakhir ini, dimana
games canggih ini ranpa disadari banyak mengajarkan pada kekerasan
dan kebrutalan terutama kepada anakanak dan remaja sehingga kerap
kali aksi-aksi meniru apa yang ada di permainan ini dipraktekkan
dalam kehidupan nyata. Tercatat beberapa aksi begal, perampokan,
penjambretan, dan pelecehan dilakukan oleh anakanak dan remaja yang
diakui terinspirasi oleh visual games tersebut. Menanggapi hal tersebut
Qordhowi melarang jenisjenis games yang tidak mengandung unsur
pendidikan.

Kelima, Hiburan berbentuk Tari dan Tepukan. Hampir disetiap suku
bangsa memiliki seni cradisi tersendiri yang terkait dengan tari dan tepuk.
Menurut Qordhowi, Islam membolehkan tarian jika dilakukan kaum
pria dalam suasana suka ria, namun ridak menampakkan aurat, dan tidal
menyakiti yang lain, serta tidak melalaikan dari ibadah shalat atau kelua
dari norma-norma ajaran Istam. Dalih yang digunakan adalah Rasulullal
Sawpemnhmcnyal:sikandanmembctisamn@thumﬂahuyahm
mcnaridimasjidNabipadahatimaled,aedmg' i dan kerabatnya ad
diseldlilinmﬂimmunmlmnbosanmkabdmmninnunm'
berhenti dan pergi.”’

22 WMW'Mhﬂ 111-112

BMM“WMMW‘”““&”
wmmwm:muwuummmm(m
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Adapun rarian yang dilarang, jika menonjolkan aurar baik
Prin atgu wanita, seperti tarian balet, tarian perut, dan tarian lainnya
yang mengajak kepada kemaksiatan atau perbuatan tidak senonoh.
Apalagi tarian tersebut dilakukan di depan umum dan disaksikan
oleh laki-laki atau perempuan. Terlebih lagi, tarian yang melibatkan
penari pria wanita yang bukan mahramnya dan saling bersentuhan
dan bergantian, seperti tarian modern (dance) atau penari latar
seorang biduan penyanyi.**

Tepukan merupakan bentuk pukulan tangan pada tangan arcu
nggota tubuh yang lain hingga mengeluarkan suara. Namun tepukan
ang menghibur apabila suaranya teratur dan berupa lantunan yang enak
lidengar. Para ulama terbagi menjadi dua dalam menghukumi tepukan

.'.:':t; menyamakan kegiatan ini dengan cara ibadahnya orang jahiliyah di
ekitar ka’bah : *

gy 5150 Y e e (8o OIS Ly

Juga berdalih bahwa bertepuk hanya boleh untuk para
erempuan seperti dalam shalat ,dan tepukan merupakan tradisi orang
afir Menanggapi hal ini ,Qordhowi yang membolehkan tradisi tepuk
i berhujjah bahwa bagi lakidaki tidak ada larangan bertepuk diluar
akru shalar jika merujuk pada hadits cara memberi isyarat bagi wanita
alam shalat®. Dan bukan pula ikutikutan pemeluk agama lain yang
eribadah dengan bertepuk tangan. Karena tepukan yang dilakukan
i adalah semata urusan duniawi, maka tak ada larangan selama tidak
luar dari batas syariat.

24 Ibid, Qordhowi him 123-125

) amwmﬂmmwwmmmmm
ibil berteriak dan bertepuk tangan (Lihat : Tafsir Qurtubi juz 7 hal 400)

\ umhlmlehnmﬂ-meMhmMg
daramkar mummwmmmmmmwmdﬁmmm

1 ‘dﬂwltubdcnm«hmbudpehmmnp.(bnh-bwnﬁrm Iqtirafi al-Kabaair juz
S m)
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Keenam, Seni drama atau teater, merupakan hiburan yang mengemuka
di kalangan orang banyak. Berbagai pertunjukan menampilkan kesenian
ini dapat dinikmati secara langsung atau melalui teknologi screen atau
cinema. Produk hiburan yang menyuguhkan kisah, cerita sejarah, atau
fenomena kehidupan dalam bentuk dialog hidup para aktor pemainnya
telah menjadi industri hiburan terbesar.

Islam menurut Qordhowi dalam memandang dunia entertaimen
berbentuk teater, drama, sinema, sinetron, cerita kartoon pada dasarnya
membolehkan selama tujuan utamanya memberi suguhan hiburan yang
sehat dan tidak merusak akidah atau syariah kehidupan seorang mukmin
dan muslim. Namun jika jenis hiburan diatas terdapat unsur dan konten
yang meresahkan dan berdampak pada kerusakan tauhid dan moral
maka secara otomatis Islam mengharamkannya.”

Ketujuh, Hiburan yang menggunakan alat musik dan lagu atau
nyanyian. Jenis ini bisa menenangkan jiwa dan menghanyutkan har,
serta membuat telinga terasa nikmat mendengarnya.” Karena karakternya
yang amat kuat inilah menjadi alasan bagi para ulama untuk menetapkan
hukumnya yang beragam baik haram, makruh®, dan mubah.* Dikalangan
ulama bahwa lahwa hadits yang tersebut dalam ayat 6 surat Lugman
diartikan sebagai nyanyian yang memabukkan.™

Secara gamblang para ulama bersepakar bahwa jenis nyanyian
yang dilarang agama bila mengandung unsur maksiat dan kerusakan
moral. Adapun yang dibolehkan bila dilantunkan sesuai dengan
kebutuhan fitrah manusia, seperti bernyanyi untuk diri sendiri atau istri
untuk suaminya, atau biduan wanita yang bernyanyi untuk kaumnya.
Unruk itu Qordhowi menentukan batasan bagi dibolehkannya nyanyian

27 ibid, Qordhowi, him 148-150

28 Menurut bnu Kholdun bahwa nyanyian berasal dari seni bersyair atau puisi yang
memilild intonasi yang bisa membawa jiwa ke alam yang menghanyutkan dan damal. Lihat, Thou
Khaldun datam Mugaddimahuya, Darul Filai, cet. I, thn 1994, Damaskus, Suriah, hal 98.

zmmwmnﬁmwmu—n-m
Fariid, Ibnu Abdu Rabbu Al-Andalusi, Darul Kutub Al-lstamiyah, cet. if. Thn 1996, juz 6 him 4-S

30 Lihat Ihid, Qordbowi, Al-Halal wal Harzam fil Isiam, hal 261-263, jugs Abdul Karim
Zaidan, Al-Mufashol fil Ahkaamil Mar'ah wa baytil Muslim, Muassasah ar-Risalah, cet. 111, thn 2000,
Beirut Lebanon, juz 4 56-59

3:wl~i5.=,,rh;iedd=-yd-i=‘w:f’s5ﬁcru—u&‘1
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atau irama musik sebagai berikut : a. Tema dan isi lagu serta irama
musiknya tidak menyimpang dari akidah atau adab Islami. b. Cara
penyanyi membawakan lagunya tidak membangkitkan emosional atau
gairah syahwat. c. Lagu atau irama musik tidak melalaikan pendengarnya
‘untuk beribadah dan mengingat kepada Allah Swr, d. Nyanyian dan
-musik dilarangjika disertai petbmmmdihammhnseperti meminum
khamar atau  perbuatan mesum.

Kedelapan, Hiburan yang menjadikan hewan sebagai objeknya y- ity
berburu dan memancing. Hiburan jenis ini di setiap waktu dan r-mrar
terlihat menarik dan Islam membolehkannya selama tidak menimbu... .-
kerusakan ekosistem alam seperti kepunahan satrwa hewan yang diburu.

Dan hendaknya tidak melalaikan kewajiban shalat dan puasa, serta
idak menggunakan alat yang diharamkan, seperti dalam memancing

digt nakannya pukat strum listrik yang bisa merusak sistem kehidupan
ir stngai atau laue.®

Qordhowi yang pernah menulis tentang figh lingkungan (bii’ah)
menegaskan bahwa bentuk rekreasi alam ini setidaknya tidak menggangeu
habitat alam baik fauna ataupun floura dari unsur pengerusakan apalagi
semunahan. Karenaahnbermm\gandmganﬁmanﬂhhdahmsumt

Jordhowi dan Kaedah Umum dalam Hiburan

Dari penuturan panjang tentang figh hiburan dan rekreasi diatas,
apatlah diambil kesimpulan bahwa Qordhowi telah meletakkan prinsip-
insip hukum atau kaedah fighiyah yang jelas untuk permasalahan
ing rerkait dengan sarana hiburan agar pemanfaatannya dapat sejalan
engan maqasid syariah yaitu demi mencapai kebahagiaan dunia maupun
hirat.

Secara garis besar, terkait dengan hukum sarana hiburan
patlah  dikonklusikan bahwa Qardawi meletakan kaedah-kaedah
amanya sebagai berikur :

1I- Hiburan tidak membuar lalai atau terlena dari kewajiban
beribadah kepada Allah Swr, seperti shalat, puasa, shadakah
zakar dan lain sebagainya.

32 Ibid, Qordhowi him135-138
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2. Tidak menyimpang dari akidah tauhid atau mendangkalkannya,
seperti syair lagu atau permainan games elektronik.

3. Tidak merusak akhlak karimah dan mendistorsi moral anak
manusia, semisal games yang mengajarkan kekerasan, permainan
yang mengajak kepada tawuran, nyanyian lagu yang disertai
penggunaan obat dan minuman terlarang serta penyimpang
perilaku.

4 Menghindari penyimpangan syariah, seperti tidak berunsur judi,
penggunaan zat adikrif (khamr atau narkoba), tidak berbentuk
penyiksaan terhadap manusia atau hewan, apalagi sampai
menyebabkan kemarian.

5. Hiburan adalah wasilah (sarana) dan bukan tujuan, maka
penghamburan wakeu, uang, dan energi untuk keburuhan triter
ini tidaklah menjadi prioritas utama.

Penutup

Hiburan sebagai kebutuhan hidup manusia tidak bisa dipandang
sebelah mata, karenanya meletakkan aturan-aturan yang jelas dan tegas
sesuai syariah adalah sebuah keniscayaan yang tidak bisa ditawar lagi.
Mengingat saat ini banyak orang yang salah kaprah memposisikan
hiburan dalam kehidupan ini, yaitu dengan meletakkannya sebagai
prioritas dan tujuan utama (gaayah), padahal semestinya hanya sekedar
sarana (wasilah).

Syekh Yusuf Qordhowi, satu dari sekian ulama saat ini yang
mempunyai rasa kepedulian tentang kebutuhan umat ini, dan mampu
menghadirkan fatwa-fatwa atas persoalan-persoalan aktual di era modern
dengan berbagai kemajemukan dimensi dan multi efek. Hiburan
menurutnya adalah fitrah manusia yang tak bisa dipungkiri dan harus
mendapatkan salurannya. Darinya Qordhowi mewujudkan sebuah
kumpulan fatwa terkait dengan dunia hiburan yang luas cakupannya
dan beragam warnanya. Sehingga dapat dijadikan rujukan dan acuan
bagi umat muslim sedunia dalam menikmati waktu senggangnya untuk
mendapatkan penyegaran atau refreshing yang tidak melanggar norma
agama dan ajaran syariah. Wallahu a'lam bishawab.
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